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ABSTRAK 

 

Lido Sabda Lesmana : Pengaruh Pemberian Pre-Test dan Post-Test  
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi ( KKPI ) Pada Siswa Kelas X Jurusan 
Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Koto XI 
Tarusan 

 
Dalam pelaksanaan Proses Belajar Mengajar ( PBM ) ada beberapa 

strategi untuk meningkatkan hasil belajar siswa di antaranya dengan 
menggunakan strategi pre-test dan post-test. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa kelas X Teknik Audio Video 
SMK N 1 Koto XI Tarusan dalam Proses Belajar Mengajar. Dengan pemberian 
pre-test dan post-test untuk menilai mencapai standar Kriteria Ketuntasan 
Minimum  siswa kelas X Teknik Audio Video SMK N 1 Koto XI Tarusan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas X yang terdaftar tahun ajaran 2010/2011 pada mata 
pelajaran KKPI. Dengan jumlah siswa Teknik Audio Video Kelas 1 60 orang 
yakni X TAV 1 dengan jumlah siswa  30 orang dan X TAV 2 dengan jumlah 
siswa 30 orang. Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan. 
Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari hasil tes belajar siswa kelas sampel dan data sekunder diperoleh 
dari data tentang keadaan dan jumlah siswa. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data tentang hasil belajar siswa adalah teknik tes. Instrumen yang 
dipakai dalam pengumpulan data adalah soal tes yang di ujikan kepada siswa 
kelas X jurusan Teknik Audio Audio Video  di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan. 
Data yang terkumpul dianalisis secara Manual dengan perhitungan uji Normalitas, 
uji Reliabilitas, uji Homogenitas dan uji Hipotesis. 

Hasil temuan dari penelitian ini Setelah diberikan Pre test dan Post test 
pada kelas eksperimen denga tiga kali pertemuan rata-rata hasil belajar siswa 
kelas eksperimen 78 sedangkan kelas kontrol 72,23. Hal ini membuktikan adanya 
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan metode Pre-Test 
dan Post-Test  dengan yang menggunakan metode Konvensional pada mata 
pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi ( KKPI ) kelas X 
TAV SMK N 1 Negeri Koto XI Tarusan. 
 
Kata Kunci : Experimen  pre-test, post-test, hasil belajar, KKPI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengingat pentingnya peranan pendidikan, maka banyak usaha yang 

dilakukan pihak yang terkait dalam bidang pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan khususnya dalam bidang elektronika. Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) telah mengambil langkah-langkah kebijaksanaan 

seperti perbaikan terhadap sistem pengajaran yang menyangkut 

penyempurnaan kurikulum, penempatan dan pemerataan tenaga kependidikan, 

penataran guru bidang studi, penambahan sarana dan prasarana, penggunaan 

metode yang inovatif sampai penyediaan media pengajaran yang menarik. 

Kesemua ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. 

Pembangunan di bidang pendidikan menjadi tujuan utama dalam proses 

perubahan dan perkembangan masyarakat untuk membentuk sumber daya 

manusia (SDM) berkualitas yang handal dan kompetitif. Oleh karena itu 

sangat tepat bila perhatian dan prioritas pengembangan SDM diberikan kepada 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk menghasilkan siswa yang 

memiliki SDM berkualitas. 

     Menciptakan siswa yang berkualitas merupakan keberhasilan dari suatu 

kegiatan belajar mengajar, yang mana keberhasilan seluruh komponen sekolah 

dalam memberikan tahapan ataupun proses pemberian pengalaman yang dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.  

1 



2 
 

 
 

Keberhasilan yang dicapai siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa diantaranya faktor psikologis. Faktor 

psikologis adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan 

dan kesiapan”. Sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan, sekolah, guru, 

serta sarana dan prasarana. 

Mencapai hasil pembelajaran yang optimal, guru harus memiliki dan 

melaksanakan teknik dan metode mengajar yang dapat merangsang kegiatan 

belajar siswa semaksimal mungkin. Salah satu cara adalah dengan memotivasi 

siswa yaitu memberikan tes. Tes selain dapat meningkatkan motivasi, tes 

memegang peranan penting dalam pengajaran, karena tes digunakan sebagai 

dasar untuk mengukur dan menilai keberhasilan siswa, dan dengan 

menganalisa hasil tes yang baik dapat diperoleh suatu gambaran mengenai 

mutu dan cara-cara siswa belajar, kemudian dapat dilihat kekurangan-

kekurangan dalam mengajar. Tes juga berguna dalam memberikan bimbingan 

perorangan sebagai alat perangsang dan pendorong bagi siswa untuk lebih giat 

dan rajin belajar. Sehingga tes sebagai alat evaluasi sangat erat kaitannya 

dengan hasil belajar siswa, namun tidak mudah bagi guru untuk mencapai 

sasaran yang diharapkan jika metode maupun strategi yang digunakan dalam 

tes tidak dilakukan secara benar. 
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar nasional menjadi acuan bagi 

sekolah-sekolah atau daerah-daerah untuk mengembangkan silabus dan sistem 

penilaian. Pihak sekolah atau guru memiliki tugas menentukan indikator 

pencapaian kompetensi dasar. Pengembangan kompetensi dasar menjadi 

sejumlah indikator dan pengembangan indikator menjadi soal ujian atau 

instrumen penilaian harus mengikuti suatu prosedur tertentu.  

Guru merupakan salah satu unsur pendidikan merupakan personal yang 

bertanggung jawab langsung dalam proses belajar mengajar. Guru harus 

mampu untuk mengatur metode dan strategi yang tepat dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dan strategi bagaimana siswa mempunyai kesiapan dalam 

menghadapi pelajaran dan memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar serta 

mengelola program pengajaran mulai dari merencanakan sampai melakukan 

evaluasi. Guru juga dituntut untuk menciptakan kondisi belajar siswa yang 

memungkinkan siswa terlibat secara aktif. Agar tercapai kondisi tersebut guru 

harus menguasai teknik-teknik mengajar. 

Berdasarkan dari pengamatan dalam proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan, terlihat banyak siswa yang tidak siap untuk mengikuti pelajaran 

terutama pelajaran teori karena siswa beranggapan bahwa pelajaran teori tidak 

terlalu penting dibanding pelajaran praktek sehingga motivasinya kurang 

sekali dan tidak aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  

Penulis bisa  melihat hasil belajar  siswa yang masih rendah dengan 

melihat data nilai ujian mid siswa X Teknik  Audio  Video berikut : 



4 
 

 
 

      Tabel 1. Persentase Nilai Ujian Mid Semester Siswa Kelas X TAV 
Jurusan Teknik Audio Video SMK N 1 Koto XI Tarusan 
Kab.Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2009/2010 : 

Kelas Jumlah 
Siswa Persentase Nilai < 65 Persentase Nilai ≥ 65

X TAV 1 30 69,45 % 30,55 % 
X TAV 2 30 69,23 % 30,77 % 

    

       Berdasarkan dari data pada tabel di atas dapat di nyatakan bahwa dalam 

proses belajar mengajar tidak mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) dimana kelas X TAV 1 memperoleh nilai di bawah 65 sebesar 69,45% 

dan nilai di atas 65 30,55% kemudian untuk kelas X TAV 2 juga masih rendah 

dengan peroleh nilai pada ujian akhir semesternya siswa yang memperoleh 

nilai di bawah 65 sebesar 69,23% dan di atas tujuh sebesar 30,77%. 

     Dalam pelaksanaan Proses Belajar Mengajar ( PBM ) ada beberapa strategi 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa di antaranya dengan menggunakan 

strategi pre-test dan post-test. Penulis mengharapkan dengan menggunakan 

strategi baru yaitu pemberian Pre-test yang di laksanakan sebelum memasuki 

materi dan Post-test setelah pemberian materi dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pemberian Pre-test yang 

dilaksanakan akan meningkatkan frekuensi latihan terhadap pelajaran yang 

diberikan sehingga kesiapan siswa terhadap pelajaran dan tes akhir lebih baik. 

Dari hasil Pre-test dan Post-test bisa dijadikan umpan balik yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan Pre-test dan Post-test juga berfungsi 

untuk melihat sejauh mana keefektifan pengajaran dan nantinya hasil  Pre-test 

akan dibandingkan dengan hasil Post-test sehingga dapat diketahui apakah 

kegiatan belajar mengajar berhasil baik atau tidak dan diharapkan pemahaman 
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siswa lebih baik terhadap materi yang diberikan. Untuk mendapatkan data 

yang pasti maka di adakan penelitian tentang: ”Pengaruh Pemberian Pre-

Test Dan Post-Test Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Keterampilan 

Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) Pada Siswa Kelas X 

Jurusan Teknik Audio Video Di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang maka dapat masalah yang di identifikasi sebagai 

berikut : 

1. Metoda yang di gunakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kurang bervariasi. 

2. Kurang aktifnya siswa di saat Proses Belajar Mengajar  berlangsung. 

3. Tidak tercapainya standar Kriteria Ketuntasan Minimum yang di inginkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas banyak sekali 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Koto XI 

Tarusan maka permasalahan ini di batasi pada “Pengaruh Pemberian Pre-Test 

Dan Post-Test Pada Kelas Experimen dan Kontrol” adalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar siswa yang dicapai oleh siswa pada mata 

pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 

2. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Jurusan Teknik Audio Video pada 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan  Tahun Ajaran 2010/2011. 
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3. Pokok bahasan pada penelitian ini “ Menginstal Personal komputer (PC)”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Seberapa besar pengaruh pemberian pre-test dan post-test untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik Audio Video SMK N 1 

Koto XI Tarusan? 

2. Seberapa besar pengaruh pemberian pre-test dan post-test untuk 

meningkatkan keaktifan siswa kelas X Teknik Audio Video SMK N 1 

Koto XI Tarusan dalam Proses Belajar Mengajar ? 

3. Seberapa besar pengaruh pemberian pre-test dan post-test untuk mencapai 

standar Kriteria Ketuntasan Minimum siswa kelas X Teknik Audio Video 

SMK N 1 Koto XI Tarusan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkap : 

1. Pengaruh pemberian pre-test dan post-test untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X Teknik Audio Video SMK N 1 Koto XI Tarusan. 

2. Pengaruh pemberian pre-test dan post-test untuk meningkatkan keaktifan 

siswa kelas X Teknik Audio Video SMK N 1 Koto XI Tarusan dalam 

Proses Belajar Mengajar. Pengaruh pemberian pre-test dan post-test untuk 
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mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimum  siswa kelas X Teknik 

Audio Video SMK N 1 Koto XI Tarusan.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi: 

1. Bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru dalam pengembangan 

metode dalam kegiatan belajar mengajar oleh tenaga pendidik dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk penelitian lebih lanjut  bagi peneliti yang tertarik dengan masalah 

penerapan metode pre-tes dan Post-tes dalam kegiatan belajar mengajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu hal yang diperoleh dari adanya proses 

pembelajaran, karena dari sesuatu yang dipelajari pasti ingin mendapatkan 

hasil yang optimal atau suatu prestasi pada diri seseorang. Menurut Sudjana 

(2005:22).”Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang dimiliki siswa 

atau mahasiswa setelah ia menerima pengalaman”.  

Hasil belajar akan tampak pada perubahan salah satu atau beberapa aspek 

tingkah laku karena telah melakukan perbuatan belajar. Aspek-aspek tingkah 

laku menurut Hamalik (2009:38).” Adapun aspek-aspek tingkah laku manusia 

adalah 1. Pengetahuan, 2.  Pengertian, 3. Kebiasaan, 4. Keterampilan, 5. 

Apresiasi, 6. emosional, 7. Hubungan sosial, 8. Jasmani 9. Etis atau budi 

pekerti dan 10. Sikap”. 

Hasil belajar merupakan dasar yang digunakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam menguasai materi suatu pelajaran. Keberhasilan ini 

harus melalui beberapa tahap proses dalam pembelajaran yang mengikat 

seluruh komponen sekolah agar tujuan pembelajaran tercapai. Namun aktivitas 

pembelajaran menyangkut peranan guru dan siswa, dimana guru 

mengusahakan adanya jalinan komunikasi antara kegiatan belajar itu sendiri 

dengan kegiatan siswa dalam belajar dan guru yang lebih berpotensi dalam 

melihat tingkat keberhasilan siswa. 
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Dalam kegiatan belajar mengajar untuk mendapatkan data pembuktian 

yang akan menunjukkan tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan harus dilakukan dengan mengadakan 

evaluasi, disamping itu untuk mengukur dan menilai sampai dimana 

keefektifan pengalaman-pengalaman belajar, kegiatan belajar dan metode 

yang digunakan juga menggunakan evaluasi. 

 

B. Proses Belajar Mengajar 

1. Pengertian Belajar  

     Belajar merupakan proses perubahan dari aktivitas yang melibatkan 

aspek mental, psikis dan spiritual yang berlangsung di dalam diri individu. 

Seseorang dikatakan melakukan kegiatan belajar setelah ia memperoleh 

hasil yaitu terjadinya perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan 

keterampilan, kebiasaan, sikap, pemahaman dan pengetahuan. Syah 

(2003:68) mengemukakan defenisi belajar ialah sebagai berikut: ”Tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif”. 

     Sedangkan  Purwanto (2006:85) mendefenisikan pengertian dari belajar 

adalah: ”Merupakan suatu perubahan dlam tingkah laku, dimana 

perubahan itu dapat mengarah pada tingkah laku yang lebik, tetapi juga 

ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk”. 
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Dengan Belajar seseorang akan mengalami proses dasar dari 

perkembangan hidup manusia. Dengan belajar manusia melakukan 

perubahan-perubahan kualitas individu sehingga tingkah lakunya 

berkembang melalui pengalaman dan latihan. Seperti yang diungkap 

Hamalik (2009:36).” Belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengamalan”. Perubahan tingkah laku tersebut misalnya 

dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan dari tidak terampil menjadi 

terampil dan perubahan dari tidak peduli menjadi peduli. Namun tidak 

semua perubahan yang terjadi pada seseorang digolongkan sebagai akibat 

dari belajar seperti perubahan fisik, perubahan perilaku akibat 

menggunakan obat atau perubahan akibat penyakit. 

 

2.   Pengertian Proses Belajar Mengajar 

    Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen utama 

yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Komponen 

tersebut adalah tujuan pengajaran, materi pengajaran, metode, dan media 

pengajaran serta evaluasi. Pada dasarnya proses belajar mengajar 

merupakan proses pengorganisasian sejumlah komponen tersebut agar 

terjadi suatu proses belajar yang optimal untuk tercapainya tujuan yang 

diharapkan. Tercapainya tujuan pendidikan tergantung kepada baik atau 

tidaknya proses pembelajaran. Proses belajar mengajar merupakan suatu 

proses  yang memiliki serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
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hubungan timbal balik dimana terjalinnya suatu komunikasi dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Djamara (2006:44) bahwa: 

”Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam 
pendidikan. Segala sesuatu yang telah di programkan akan di 
laksanakan dalam proses belajar mengajar. Dalam kegiatan 
belajar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajar, 
kegiatan belajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah 
di tetapkan dapat di capai”. 

 
     Proses belajar mengajar merupakan interaksi antara guru dan siswa. 

Dalam interaksi guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. 

Dalam panduan pelaksanaan kurikulum SMK edisi 2004 

(Depdiknas,2005) Peran guru dalam proses pembelajaran adalah: 

a.  Membantu siswa dalam merencanakan proses belajar,   
utamanya dalam materi-materi yang relatif baru bagi siswa. 

b. Membimbing siswa melalui tugas-tugas pelatihan yang 
dijelaskan dalam tahap belajar. 

c. Membantu siswa dalam memahami konsep dan praktek serta 
menjawab pertanyaan siswa mengenai proses belajar dan 
pencapaian jenjang pengetahuan siswa. 

d. Membantu siswa untuk menentukan dan mengakses sumber 
tambahan lain yang diperlukan untuk belajar. 

e. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika 
diperlukan. 

f. Merencanakan seorang ahli atau pendamping guru dari 
dunia usaha untuk membantu jika diperlukan. 

g. Melaksanakan penilaian 
h. Menjelaskan kepada siswa bagian yang perlu untuk dibenahi 

dan merundingkan rencana pembelajaran selanjutnya. 
i. Mencatat pencapaian kemajuan siswa. 

 

3. Evaluasi dalam Proses Belajar Mengajar 

     Evaluasi adalah bagian dari proses belajar. Evaluasi merupakan suatu 

proses yang disengaja direncanakan untuk memperoleh data ataupun 
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informasi sejauh mana tujuan pengajaran yang dicapai oleh siswa. 

Menurut Mehrens dan Lehman dalam Purwanto (2009:3): 

”Evaluasi adalah proses merencanakan, memperoleh dan 
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk 
membuat alternatif-alternatif keputusan. Sehingga evaluasi 
merupakan penilaian yang memberikan informasi tentang 
hasil pelajaran yang telah diberikan”. 
 

    Evaluasi merupakan suatu proses untuk mengambil keputusan dengan 

menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar 

baik menggunakan instrumen tes maupun non-test. 

     Untuk mengetahui tujuan dari evaluasi proses belajar mengajar 

Purwanto (2009:4) bahwa: ”Untuk mendapat data pembuktian yang akan 

menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa 

dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler”.  

    Secara garis besar penilaian dapat dibagi menjadi dua (Purwanto 

2009:26) yaitu adalah sebagai berikut : 

”Penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif 
adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mencari umpan 
balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat 
di gunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang 
sedang atau yang sudah di laksanakan. Sedangkan penilaian 
sumatif adalah penilaian yang di lakukan untuk memperoleh data 
atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian 
belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah di pelajarinya 
selama jangka waktu tertentu”. 

 
    Penilaian atau evaluasi hasil belajar baru dapat dilakukan dengan baik 

dan benar bila menggunakan tes sebagai alat ukurnya. Tentu saja tes hanya 

merupakan salah satu alat yang dapat digunakan. Dapat saja informasi 

hasil belajar tersebut dapat diperoleh tanpa menggunakan tes sebagai 
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instrumen ukurnya, dapat digunakan alat ukur nontes seperti observasi, 

skala rating dan lain-lain. 

C. Pre-Tes Dan Post-Tes 

1. Tes 

    Tes menurut Arikunto (2010:53) merupakan alat atau prosedur yang di 

gunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan 

cara dan aturan-aturan yang telah di tentukan. Sedangkan tes menurut 

Purwanto (2009:33) ialah tes yang di pergunakan untuk menilai hasil-hasil 

pelajaran yang telah di berikan guru kepada murid-muridnya, atau oleh 

dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu tertentu. Dan tes menurut 

Subana (2000:28) adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang di 

gunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang di miliki oleh individu atau kelompok. 

Dengan demikian setiap tes menuntut keharusan adanya respon dari subjek 

yang disimpulkan sebagai suatu terkait yang dimiliki oleh subjek yang 

dicari informasinya. 

Tes merupakan alat evaluasi atau penilaian hasil belajar. Tes pada 

umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar kognitif 

yang berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan 

tujuan pengajaran namun demikian tes juga dapat digunakan untuk menilai 

dan mengukur hasil belajar bidang afektif dan psikomotor.  

Menurut  Sudijono (2009:66) 

“Tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang 
objektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat 
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secara betul-betul digunakan untuk mengukur dan 
membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. 
Tes dijadikan sebagai alat mengukur kemampuan dan hasil 
belajar”.  
 

    Menurut Arikunto ( 2006:150 )“Tes adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang di gunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang di miliki oleh 

individu atau kelompok”. 

Fungsi tes adalah: 

a. Sebagai alat pengukur terhadap siswa. Dalam hal ini tes berfungsi 

mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai 

oleh siswa setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam 

jangka waktu tertentu. 

b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui 

tes tersebut akan dapat diketahui sudah berapa jauh program 

pengajaran yang telah ditentukan, telah dapat dicapai. 

Penetapan standar kemampuan yang ditetapkan dalam KBK, sehingga 

dalam kegiatan evaluasi dimaksudkan untuk menetapkan ukuran minimal 

yang mencakup kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

harus dicapai, diketahui, dilakukan, dan dimahirkan oleh peserta didik 

pada setiap tingkatan secara maju dan berkelanjutan sebagai upaya kendali 

dan jaminan mutu. 

Dari beberapa pendapat sumber di atas penulis dapat menarik maksud 

tes tersebut adalah tes merupakan suatu perangkat pertanyaan yang akan di 

jawab dan jawabannya di anggap benar dan kita bisa mengukur 
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pemahaman, kemampuan dan hasil belajar baik secara kelompok maupun 

individu dari tes tersebut. 

       2. Pre-test dan Post-test 

Sistem penilaian yang dijelaskan Dick dan Carey dalam Purwanto 

(2009:27) bahwa  

“Tes yang dirancang untuk mengukur seperangkat tujuan 
yang eksplisit ialah Criterion-referenced tes (CRT) yang 
mana CRT adalah sekumpulan soal atau items yang secara 
langsung mengukur tingkah laku yang dinyatakan didalam 
seperangkat tujuan behavioral atau Performance objectives”.  
 

Proses belajar mengajar yang didahului dengan menggunakan metode 

Pre-test dan diakhiri dengan Post-test bertujuan melihat sejauh mana 

perkembangan kognitif yang ada pada siswa dengan materi yang akan dan 

sudah diajarkan.  

Hasil dari Pre-test akan membantu mengintegrasikan (asimilasi) dari 

pengetahuan siswa sebelumnya dengan informasi yang baru sehingga 

bahan atau materi yang akan diajarkan dapat disesuaikan  dengan 

kemampuan siswa itu sendiri, atau terjadinya penyesuaian (akomodasi) 

kognitif siswa kedalam materi baru jika materi belum dikuasai sedikitpun 

oleh siswa. 

a. Pre-Test 

Pre-Test diawal pembelajaran dapat meningkatkan perkembangan 

kognitif pada siswa. Menurut Sudijono (2009:69). ”Pre-test atau tes 

awal yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
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sejauh manakah materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah 

dapat dikuasai oleh siswa”. 

 
Sedangkan menurut Syah (2003:201).” Tujuan Pre-test ialah untuk 

mengidentifikasi taraf penegetahuan siswa menegenai materi yang 

akan di sajikan”. 

Pre-test dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan kepada 

siswa. isi atau materi Pre-test pada umumnya ditekankan pada bahan-

bahan penting yang seharusnya sudah diketahui oleh siswa sebelum 

pelajaran diberikan. 

b. Post-Test 

     Menurut Sudijono (2009:70). Post-test atau tes akhir adalah : “Tes 

yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua 

materi yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-

baiknya oleh siswa”. 

     Sedangkan menurut Syah ( 2003:201 ). “ Post-test bertujuan untuk 

mengetahui taraf penguasaan siswa atas materi yang telah di ajarkan”. 

     Membandingkan hasil Post-test yang diberikan apakah lebih baik, 

sama atau lebih jelek dari pada Pre-test, soal yang diberikan akan 

memberi informasi apakah program pengajaran berjalan baik dan hasil 

belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. 

D. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

hal utama dalam penelitian ini adalah melihat sejauh mana pengaruh 
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Siswa 

Pre-test dan Pos-test 
(X1) 

Non Test 
(X2) 

Hasil Belajar 

Kelas kontrol Kelas eksperimen 

pemberian Pre-test dan Post-test. Oleh karena itu pemberian Pre-test dan 

Post-test pada mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 

Informasi (KKPI) diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih 

baik sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. Dalam penelitian ini dilihat 

apakah terdapat perbedaan yang berarti dari pemberian Pre-test dan Post-

test setiap pertemuan terhadap hasil belajar mata pelajaran Keterampilan 

Komputer dan Pengelolaan Informasi siswa yang menjadi sampel. Kerangka 

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

   

    

 

 

 

 

 

 

        

 

 
Gambar 1. Model Pengaruh Pemberian Pre-test dan Post-test terhadap  

hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Audio Video SMK 
N 1 Koto XI Tarusan 
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E. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

 Hasil belajar mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 

Informasi (KKPI)  yang diberi Pre-test dan Post-test lebih baik dari hasil 

belajar siswa yang tidak diberi Pre-test dan Post-test siswa kelas X Jurusan 

Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan. 

F. Penelitian yang relevan 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah : Penelitian yang di 

lakukan oleh Ilham Effendi (2002) yang berjudul : ”Pengaruh Peberian Pre tes 

dan Post tes terhadap hasil belajar mata diklat HDW.DEV.100.2.A 

(MENGINSTAL PC) pada siswa kelas I jurusan Teknik Informatika di SMK 

N 2 Lubuk Basung”. Jenis penelitian ini adalah penelitian experimen yang di 

fokuskan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian menunjukkan peningkatan 

hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan pengggunaan metode Pre-Test dan  Post-Test pada mata  

pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi ( KKPI ) 

memberikan  hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar yang 

hanya menggunakan metode Konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata belajar siswa kelas eksperimen 78 sedangkan kelas kontrol 72,23. 

2. Perhitungan uji t menunjukan bahwa thitung memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan dengan ttabel yaitu thitung  > ttabel dengan nilai 2,75 > 

2,00 pada taraf nyata 0,025 maka hipotesis nol (Ho) ditolak sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan adanya perbedaan 

yang signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan metode Pre-Test 

dan Post-Test  dengan yang menggunakan metode Konvensional pada 

mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) 

kelas X TAV SMK N 1 Negeri Koto XI Tarusan. 

 

B. Saran 

1. Sebelum menggunakan metode Pre-Test dan Post-Test pada mata 

pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi ( KKPI ) ada 
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beberapa hal yang perlu diperhatikan guru diantaranya kesiapan siswa 

dalam menerima pelajaran. 

2. Untuk mengantisipasi kesulitan-kesulitan dalam penggunaan metode Pre-

Test dan Post-Test  pada mata pelajaran Keterampilan Komputer dan 

Pengelolaan Informasi ( KKPI )  hendaknya dipersiapkan secara matang 

agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 

3. Interaksi penggunaan metode Pre-Test dan Post-Test pada mata pelajaran 

Keterampilan  Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) dapat 

meningkatkan hasil belajar, untuk itu guru perlu merancang pembelajaran 

dengan menggunakan media sehingga penggunaan media dapat efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar. 

4. Diharapkan pengembangan metode serupa dapat memaksimalkan hasil 

belajar serta dapat digunakan untuk semua mata pelajaran.  
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